
Selasa, 17 Desember 2024

Pasar Menantikan Prospek 
Suku Bunga AS



Dolar bertahan kuat dan mendekati puncak baru-baru ini pada 
hari Selasa, menjelang pemangkasan suku bunga yang 
diharapkan di Amerika Serikat, karena para pedagang 
menaikkan asumsi suku bunga jangka panjang lebih tinggi.

Euro yang tidak bersahabat, Yen berada di posisi yang tidak 
menguntungkan untuk sesi ketujuh berturut-turut - dan sedikit 
lebih lemah pada 154,17 per dolar dalam perdagangan pagi - 
karena pasar telah memangkas peluang kenaikan suku bunga 
Jepang minggu ini dan melihat pergerakan pada bulan Januari 
sebagai kemungkinan yang lebih besar. Federal Reserve 
mengumumkan keputusan suku bunga pada hari Rabu dan suku 
bunga berjangka menyiratkan peluang 94% untuk pemangkasan, 
bahkan saat aktivitas sektor jasa melonjak ke level tertinggi dalam 
tiga tahun menurut survei manajer pembelian S&P Global.

Saham Asia beragam pada hari Selasa karena pasar menunggu 
keputusan suku bunga dari bank sentral utama akhir minggu ini, 
sementara pembacaan ekonomi Tiongkok yang lemah yang 
dirilis sehari sebelumnya mengikis sentimen risiko.

Federal Reserve AS akan bertemu pada hari Rabu untuk 
memutuskan suku bunga utamanya, di mana pemotongan 25 
basis poin sebagian besar diharapkan. Pasar menunggu sinyal 
tentang lintasan suku bunga jangka panjang Fed dari pertemuan 
ini. Indeks saham berjangka AS turun sedikit dalam perdagangan 
Asia. Indeks ditutup lebih tinggi semalam dengan kenaikan dalam 
saham teknologi.



Emas stabil di kisaran $2.650 per ons pada hari Selasa 
menjelang pertemuan dua hari Federal Reserve, dengan 
investor mencermati prospek bank sentral tahun 2025. The Fed 
secara luas diperkirakan akan menerapkan pemotongan suku 
bunga sebesar 25bps, tetapi ketidakpastian tetap ada tentang 
sejauh mana pelonggaran di masa mendatang, terutama 
dengan prospek inflasi yang lebih tinggi di bawah pemerintahan 
Trump yang akan datang. 

Harga minyak sedikit lebih rendah pada perdagangan Asia awal 
hari Selasa, sehari setelah data ekonomi China yang lemah 
meredam sentimen, sementara pedagang bersikap hati-hati 
menjelang pertemuan kebijakan Federal Reserve AS akhir 
minggu ini.

Harga minyak berjangka Brent turun tipis 0,2% menjadi $73,81 per 
barel, sementara harga minyak mentah WTI turun tipis 0,1% 
menjadi $70,20 per barel. Kedua kontrak, yang berakhir pada 
bulan Februari, turun pada hari Senin karena data China yang 
lemah memicu kekhawatiran atas permintaan yang lebih lambat.

Indeks dolar turun ke sekitar 106,7 pada hari Selasa karena 
investor mengambil sikap hati-hati menjelang pengumuman 
kebijakan moneter Federal Reserve yang sangat dinanti-nantikan. 
Bank sentral secara luas diperkirakan akan memangkas suku 
bunga sebesar 25 basis poin pada hari Rabu, tetapi para 
pedagang terutama berfokus pada proyeksi ekonomi terkini, 
khususnya prospek penurunan suku bunga pada tahun 2025.
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Berdasarkan grafik harian, USD/CHF 
mempertahankan getaran bullish saat ini karena 
harga didukung dengan baik di atas Exponential 
Moving Average (EMA) 100−hari. Selain itu, 
momentum kenaikan didukung oleh Relative 
Strength Index (RSI) 14−hari,  Batas atas Bollinger 
Band di 0,8938 bertindak sebagai level resistance  
untuk USD/CHF. Level lanjutan di 0,8957 (22 Nov). 
Level psikologis 0,9000 tampaknya menjadi level 
yang sulit ditembus Di sisi lain, target penurunan 
pertama di zona 0,8800−0,8795, yang mewakili 
level angka bulat dan level terendah 29 November. 
Penurunan yang diperpanjang di bawah level yang 
disebutkan dapat membuka jalan ke area 
0,8745−0,8735, yang menggambarkan batas 
bawah Bollinger Band dan EMA 100 hari.
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BUY Stop Loss Take Profit

CHF - SECO Economic Forecasts
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Menurut grafik 4 jam, EUR/USD netral. 
EUR/USD melayang di sekitar konvergensi SMA 
20 dan 100, sementara SMA 200 bergerak 
lebih rendah di atas SMA yang lebih pendek. 
Sementara itu, indikator-indikator teknis 
mempertahankan kemiringan naik yang 
moderat tepat di atas garis tengahnya, namun 
tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk 
mengkonfirmasi perpanjangan bullish. 
Penembusan di bawah 1,0460, level support 
statis, akan mendukung perpanjangan bearish 
menuju zona harga 1,0400/20. Level-level 
support: 1,0460 1,0410 1,0375 , Level-level 
resistance: 1,0520 1,0570 1,0625
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SELL Stop Loss Take Profit

EUR - German ZEW Economic Sentiment (Dec)
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Fcast: 6.4 Last: 7.4
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Tren penurunan GBP/USD terhenti saat mata uang 
naik menuju 1,2749 sebelum turun di bawah 1,2700. 
Momentum menunjukkan Relative Strength Index 
(RSI) di sekitar level netral. Konsolidasi GBP/USD 
mengindikasikan bahwa mata uang ini akan tetap 
lemah menjelang laporan Nonfarm Payrolls AS yang 
krusial. Jika GBP/USD turun di bawah 1,2650, 
support berikutnya adalah 1,2600. Setelah 
dilampaui, level berikutnya di 1,2506 (26 Nov), 
diikuti oleh terendah di 1,2486 (22 Nov), sebelum 
terendah tahun di 1,2299. Sebaliknya, jika GBP/USD 
naik di atas 1,2700, cari pengujian Simple Moving 
Average (SMA) 200−hari di 1,2818.
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SELL Stop Loss Take Profit

GBP - Claimant Count Change (Nov)

14:00 WIB

Fcast: 28.2K Last: 26.7K
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level penting di $71,46 dan Simple Moving 
Average (SMA) 100−hari di $71,79 adalah 
dua resistance utama. SMA 200−hari di 
$76,10 masih jauh, meskipun dapat diuji jika 
ketegangan semakin meningkat. Dalam 
rally menuju SMA 200−hari, level penting di 
$75,27 masih dapat memperlambat 
kenaikan. Di sisi lain, investor perlu melihat 
ke arah $67,12 - level yang menahan harga 
pada Mei dan Juni 2023 - untuk 
menemukan support pertama. Jika 
ditembus, terendah 2024 muncul di 
$64,75, diikuti oleh $64,38, terendah 2023.
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SELL Stop Loss Take Profit

USD -Retail Sales M/M (Nov) 

20:30 WIB

Fcast: 0.6% Last: 0.4%
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Menurut grafik 4 jam, risiko condong ke sisi 
bawah. Pasangan mata uang ini menemukan 
pembeli dalam perdagangan harian di sekitar 
SMA 100 dan 200 yang konvergen dan datar. 
SMA 20 berbalik naik di atas SMA yang lebih 
panjang, mengindikasikan tekanan jual yang 
meningkat. Akhirnya, indikator teknis 
melanjutkan penurunannya dalam level negatif, 
sejalan dengan kelanjutan penurunan di sesi 
mendatang. Level-level support: 2.643,40 
2.630,20 2.617,90 Level-level resistance: 
2.657,30, 2.672,70 2.689,00
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SELL Stop Loss Take Profit

USD -Industrial Production Y/Y (Nov)

21:15 WIB

Fcast: 0.10% Last: -0.29%




